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ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Pada lansia, fungsi kognitif adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kemampuannya dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Adanya gangguan pada fungsi kognitif akan menimbulkan disfungsi
sehingga dapat menurunkan kualitas hidup lansia. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia adalah penuaan, penyakit
metabolik dan nutrisi. Banyak sekali asupan nutrisi yang berpengaruh
terhadap fungsi kongitif, salah satunya adalah susu. Sampai saat ini
telah dilakukan beberapa penelitian terkait hubungan antara konsumsi
susu dengan fungsi kognitif pada lansia namun didapatkan hasil yang
kontradiktif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut hubungan antara konsumsi susu dan fungsi kognitif pada lansia.

METODE

Penelitian cross-sectional dengan desain observasional analitik ini
dilakukan di Posyandu Kelurahan Krendang, Jakarta Barat pada Bulan
Agustus—Desember 2019 dengan melibatkan 135 responden. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah berusia minimal 60 tahun, tidak
memiliki gangguan dalam membaca dan menulis, tidak mengalami
gangguan pendengaran serta bersedia menjadi responden, sedangkan
kriteria eksklusinya adalah lansia yang telah didiagnosis menderita
hipertensi dan diabetes mellitus. Dalam wawancara terpimpin dengan
setiap responden didapatkan karakteristik sosiodemografis (usia, jenis
jelamin, dan pendidikan), tingkat konsumsi susu diukur dengan kuesioner
susu yang diadaptasi dari Naruki Kitano, dan penilaian fungsi kognitif
dengan kuesioner Montreal Cognitive Assesment Indonesia. Analisis data
menggunakan uji statistik dengan tingkat kemaknaan a=0.05.

HASIL

Didapatkan responden yang memiliki kebiasaan mengonsumsi susu
adalah sebesar 51.9%, yang mengalami gangguan fungsi kognitif adalah
sebanyak 87.4%, dan pada uji bivariat kedua variabel didapatkan p=0.660.

KESIMPULAN
Pada penelitian ini dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara konsumsi susu dan fungsi kognitif.

Kata kunci: lanjut usia, fungsi kognitif, susu
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ABSTRACT

Relationship between milk consumption and cognitive function in the elderly

BACKGROUND

Cognitive function in the elderly is one of the factors that affect their ability to carry out daily activities. Impaired
cognitive function causes dysfunction and as a result can decrease their quality of life. Some factors that can
affect cognitive function are aging, metabolic diseases and nutrition, such as milk consumption. Previous research
regarding milk consumption and cognitive function in the elderly reported contradictory results. Hence, the purpose
of this study was to determine the relationship between milk consumption and cognitive function in the elderly.

METHODS

This cross-sectional study with analytic observational design, took place at Posyandu, Krendang Urban Village,
West Jakarta on August—-December 2019 with a total of 135 participants. The inclusion criteria were elderly aged
60 years or above, don’t have any impairment in reading, writing, hearing, and willing to sign the informed consent,
while the exclusion criterion was elderly diagnosed with high blood pressure or diabetes mellitus. From one-on-
one interview, data taken were respondents’ characteristics, milk consumption assessed using milk questionnaire
adapted from Naruki Kitano, and cognitive function assessed using the Montreal Cognitive Assessment Indonesia

questionnaire. Data analysis used statistic tests with significance level 0=0.05.

RESULTS

In this study, 51.9% participants had a habit of drinking milk, 87.4% participants had impaired cognitive function,
and the results of bivariate analysis showed p value=0.660.

CONCLUSION

From this study, it can be concluded that there is no significant relationship between milk consumption and

cognitive function.

Keywords: elderly, cognitive function, milk

PENDAHULUAN
Pada lansia, fungsi kognitif adalah

salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kemampuannya dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Adanya gangguan pada fungsi
kognitif akan mengakibatkan gangguan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Gangguan
fungsi kognitif yang paling awal adalah mudah
lupa (Forgetfulness) yang dapat berkembang
menjadi gangguan kognitif ringan (Mild
Cognitive Impairment) ataupun gangguan
kognitif berat yakni demensia.!? Jumlah
populasi lansia di Indonesia pada tahun 2017
diperkirakan sebanyak 23.6 juta jiwa atau
9.03% dari seluruh penduduk Indonesia, dan
jumlah ini diperkirakan akan terus bertambah
hingga mencapai 40.95 juta jiwa di tahun
2030.® Peningkatan jumlah penduduk lansia
ini mengakibatkan peningkatan prevalensi
penyakit terkait usia seperti demensia dan

gangguan kognitif lainnya. Jumlah penderita
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demensia di Kawasan Asia Pasifik pada tahun
2015 berjumlah 23 juta orang dan jumlah
ini diperkirakan akan terus bertambah. Data
dari Direktorat Jenderal Pelayanan Medik
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
diketahui bahwa prevalensi gangguan fungsi
kognitif pada lansia di Indonesia mencapai
32.4%.4

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia
seperti usia, jenis kelamin, nutrisi, serta
penyakit metabolik seperti hipertensi dan
diabetes mellitus.®”® Salah satu nutrisi yang
juga dapat mempengaruhi fungsi kognitif
adalah susu. Diduga kandungan fosfolipid pada
membran globul susu dapat mempengaruhi
fungsi kognitif.®” Selain itu, di dalam produk
susu juga terkandung zat gizi lainnya berupa
makronutrien dan mikronutrien yang juga
bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan fungsi
kognitif kita. (101D
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Sampai saat ini, belum ada penelitian
mengenai konsumsi susu dengan fungsi
kognitif di Indonesia. Di negara lain, sudah
ada beberapa penelitian terkait hal ini namun
masih didapatkan hasil yang kontradiktif.
Uji meta-analisis yang dilakukan oleh Lei et
al menyimpulkan bahwa dari 7 studi yang
ditelaah, konsumsi produk susu dikaitkan
dengan penurunan resiko kejadian penyakit
Alzheimer. Selain itu, pada responden dengan
tingkat konsumsi susu tinggi memiliki
resiko gangguan kognitif lebih rendah 28%
dibandingkan dengan responden dengan
tingkat konsumsi susu rendah.'> Penelitian
oleh Ozawa et al juga menyatakan bahwa
konsumsi susu yang tinggi dikaitkan dengan
penurunan resiko penyakit Alzheimer pada
penduduk Jepang.!® Namun, studi yang
dilakukan oleh Lee et al mendapatkan
hasil yang berbeda yaitu tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara konsumsi
kognitif.("V

oleh  Petruski-Ivleva

susu dan penurunan fungsi
Penelitian lainnya
juga menyimpulkan bahwa konsumsi susu
dikaitkan dengan penurunan fungsi kognitif
dalam kurun waktu 20 tahun.'” Studi lain
oleh Cuesta-Triana et al menyatakan bahwa
hubungan antara konsumsi susu dan fungsi
kognitif sangat kompleks serta dipengaruhi
oleh jenis dan jumlah susu yang dikonsumsi.
(19 Adanya perbedaan hasil dan belum adanya
penelitian serupa di Indonesia membuat
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
antara konsumsi susu dan fungsi kognitif pada

lansia.

METODE

Penelitian ini  merupakan studi

cross-sectional dengan desain penelitian

Hubungan konsumsi susu dengan fungsi kognitif pada lansia

observational analitik. Penelitian dilakukan
pada bulan Agustus hingga Desember tahun
2019 di Posyandu Kelurahan Krendang,
Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. Populasi
penelitian yaitu seluruh lansia (> 60 tahun) di
Posyandu lansia Kelurahan Krendang yang
bersedia untuk mengikuti penelitian. Kriteria
inklusipadapenelitianini yaituberusia60tahun
atau lebih, bersedia mengikuti penelitian dan
pemeriksaan fungsi kognitif, tidak mengalami
gangguan dalam membaca, menulis dan tidak
memiliki gangguan pendengaran. Sedangkan
kriteria eksklusinya adalah lansia yang telah
terdiagnosis menderita diabetes melitus dan
hipertensi.

Pemilihan sampel dilakukan secara
consecutive non random sampling dan
semua lansia yang memenubhi kriteria inklusi
dan eksklusi diambil sebagai responden.
Melalui wawancara terpimpin didapatkan
data sosiodemografis pasien. Pada penelitian
ini, untuk menilai fungsi kognitif digunakan
instrumen  berupa kuesioner  Montreal
Cognitive Assesment versi indonesia (MoCA-
Ina) dengan fungsi kognitif normal bila
mendapat skor 26-30, sedangkan hasil skor
<26 maka lansia tersebut mengalami gangguan
fungsi kognitif.!""'® Kuesioner yang diadaptasi
dari penelitian Naruki Kitano digunakan untuk
menilai konsumsi susu, dan banyaknya susu
yang dikonsumsi diukur dalam satuan mililiter
digunakan alat bantu berupa foto gelas. Jadi
pada lansia diperlihatkan contoh ukuran gelas
lalu diminta untuk membandingkan jumlah
susu yang dikonsumsi dengan takaran gelas
tersebut. Hasil interpretasinya adalah jika
lansia tidak pernah mengonsumsi susu dalam
seminggu maka termasuk kategori tidak

mengonsumsi susu, jika lansia mengonsumsi
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susu sebanyak 0-1049 ml/minggu maka akan
masuk ke dalam kategori kelompok konsumsi
susu yang rendah, dan jika >1050 ml/minggu
maka lansia masuk dalam kelompok konsumsi
susu yang tinggi. Data yang didapat kemudian
dianalisis dengan uji Chi-square dengan

tingkat kemaknaan 0=0.05.2%

HASIL

Tabel. 1 Data karateristik responden
Variabel n %
Usia
Lanjut usia (60-74 tahun) 117 86.7
Lanjut usia tua (75-90 tahun) 18 13.3
Jenis Kelamin
Perempuan 94 69.6
Laki-laki 41 30.4
Konsumsi Susu
Tidak mengonsumsi 65 48.1
rII(l(i)rrllglgerSSi rendah (0-1049 ml/ 54 40.0
Konsumsi tinggi (=1050 ml/ 16 11.9
minggu)
Fungsi Kognitif
Normal (skor 26-30) 17 12.6
(Gsiggégg? fungsi kognitif 118 87.4
Pendidikan
Tidak sekolah 10 7.4
Pendidikan dasar (SD) 100 74.1
Pendidikan menengah (SMP/ 95 185
SMA/STM)

Keterangan: n=jumlah; %=persentase

Dari Tabel 1 diketahui bahwa dari
lebih dari 86%

kurang dari 75 tahun dengan rata-rata usia

135 responden, berusia
responden 66.61 tahun. Selain itu, dapat kita
lihat pula bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (yakni sebesar
69.6%). Sedangkan untuk tingkat pendidikan,
lebih dari 74% responden memiliki tingkat
pendidikan rendah, yakni lulusan Sekolah
Dasar.

Pemeriksaan

fungsi kognitif

responden menggunakan kuesioner Montreal
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Cognitive Assesment versi Indonesia (Moca-
Ina) dan didapatkan bahwa sebanyak 118
responden (87.4%) memiliki gangguan
fungsi kognitif dengan nilai rata-rata skor
Moca-Ina adalah 18.21. Untuk pengukuran
tingkat konsumsi susu digunakan kuesioner
yang diadaptasi dari Naruki Kitano. Setelah
dilakukan pengukuran, didapatkan bahwa
hampir separuh responden, yaitu sebanyak
48.1% ternyata tidak mengonsumsi susu.

Tabel 2 menyajikan hasil analisis
bivariat antara karakteristik responden dan
fungsi kognitif. Dari uji hubungan antara
usia dan fungsi kognitif didapatkan nilai
p>0.05 atau dapat disimpulkan tidak terdapat
hubungan yang bermakna secara statistik
diantara variabel tersebut. Namun, jika kita
menelaah data tersebut berdasarkan tiap
kelompok usia, dapat kita lihat bahwa pada
kelompok usia yang lebih tua terlihat jumlah
responden yang mengalami gangguan kognitif
lebih banyak, yaitu pada kelompok lanjut usia
tua semua responden mengalami gangguan
fungsi kognitif.

Pada uji hubungan antara jenis kelamin
dan fungsi kognitif juga didapatkan hasil
p>0.05. Dari tabel dapat kita lihat bahwa baik
pada responden perempuan ataupun laki-laki,
jumlah responden yang mengalami gangguan
fungsi kognitif jumlahnya kurang lebih sama,
yaitu lebih dari 80% dari tiap jenis kelamin.
Hasil berbeda didapatkan pada uji hubungan
antara tingkat pendidikan dan fungsi kognitif
dengan nilai p<0.05 atau dengan kata lain
terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara tingkat
fungsi kognitif. Dari Tabel 2 dapat kita lihat

pendidikan dan

bahwa pada kelompok tingkat pendidikan

rendah jumlah yang mengalami gangguan
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fungsi kognitif mencapai 95.4%. Sedangkan
untuk responden dengan tingkat pendidikan
menengah, jJumlah yang mengalami gangguan
fungsi kognitif lebih rendah yakni sebanyak
52%.

Pada wuji statistik yang menilai
hubungan antara konsumsi susu dengan fungsi
kognitif didapatkan nilai p>0.05 atau tidak
terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara kedua variabel. Berdasarkan
tabel dapat kita lihat bahwa pada setiap
kelompok tingkat konsumsi susu, mayoritas
responden mengalami gangguan fungsi
kognitif. Bahkan kelompok tingkat konsumsi
susu tinggi yang mengalami gangguan fungsi
kognitif jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang tidak mengonsumsi
susu yang mengalami gangguan fungsi

kognitif.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pemeriksaan
fungsi kognitif dengan kuesioner Moca-Ina
pada lansia menunjukkan bahwa sebanyak
87.4% lansia mengalami gangguan fungsi
kognitif dengan rata-rata skor Moca-Ina adalah
18.21. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
jumlah lansia yang mengalami penurunan
fungsi kognitif di posyandu lansia Kelurahan
Krendang lebih tinggi dibandingkan data
dari Dirjen Pelayanan Kesehatan RI yang
mengatakan prevalensi gangguan fungsi
kognitif di Indonesia mencapai 32.4%. Pada
studi oleh Noor er al didapatkan kejadian
gangguan fungsi kognitif pada lansia adalah
sebesar 31.5%. Studi lain oleh Tanjung et al
mendapatkan hasil yang tidak terlalu jauh
berbeda. Didapatkan kejadian gangguan fungsi

kognitif sebesar 46.1%.%?) Perbedaan hasil

Hubungan konsumsi susu dengan fungsi kognitif pada lansia

tersebut dapat disebabkan karena perbedaan
dari instrumen yang digunakan untuk menilai
fungsi kognitif. Pada penelitian Noor et al
dan Tanjung et al fungsi kognitif dinilai
menggunakan kuesioner Mini-mental State
Examination, sedangkan pada penelitian ini
digunakan kuesioner MoCA-Ina. Baik MMSE
ataupun MoCA-Ina keduanya merupakan
instrumen untuk mengukur fungsi kognitif.
Penelitian oleh Ihara et a/l mendapatkan bahwa
Japanese version of Montreal Cognitive
Assesment (kuesioner adaptasi dari MoCA)
lebih sensitif dalam proses skrining gangguan
kognitif dibandingkan dengan MMSE. Studi
oleh Dong et al juga menyatakan hal yang
sama yaitu kuesioner MoCA lebih dapat
mendeteksi adanya gangguan kognitif pada
pasien dibandingkan dengan MMSE 229
Hasil wuji exact fisher antara usia
dengan fungsi kognitif menunjukkan hasil
tidak bermakna p=0.074.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa usia

dengan nilai

dapat mempengaruhi fungsi kognitif karena

yang
penurunan volume substansia grisea dan

proses  penuaan mengakibatkan
alba, serta gangguan transmisi sinyal di otak.
Perubahan volume substansia grisea dikaitkan
dengan proses kerusakan neuron yang terjadi.
Diketahui bahwa atrofi yang terjadi pada
otak akibat penuaan terlihat paling jelas pada
lobus prefrontal dan hippocampus ©2429
Pada penelitian ini, meskipun secara statistik
didapatkan hasil tidak bermakna akan tetapi
data analisis bivariat menunjukkan bahwa
pada kelompok lanjut usia tua (74-90 tahun)
jumlah responden yang mengalami gangguan
fungsi kognitif lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok usia lain.

Pada uji Chi-square antara jenis
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Tabel 2. Analisis bivariat

Vol 4 No. 4 Desember 2021

Fungsi Kognitif
Variabel Normal Gangguan Nilai p
n (%) n (%)
Usia
Lanjut usia (60-74 tahun) 17 (14.5) 100 (86.5) 0.0747
Lanjut Usia tua (75-90 tahun) 0 0) 10 (100)
Jenis kelamin
Perempuan 10 (10.6) 84 (89.4) 0.451%
Laki-laki 7 (17.1) 34 (82.9)
Pendidikan
Tidak sekolah + 0.000%t
Pendidikan dasar ( SD) 5 (4.6) 105 (95.4)
Pendidikan menengah (SMP/SMA/STM) 12 (48) 13 (52)
Konsumsi susu
Tidak mengonsumsi (12.3) 57  (87.7)
Konsumsi Rendah (0-1049 ml/minggu) (14.8) 46 (85.2) 0.6607
Konsumsi Tinggi (=1050 ml/minggu) 1 (6.2) 15 (93.8)

Keterangan: n = Jumlah; % = Persentase; 4 = Uji Chi-square; £ = uji exact fisher; o£=Penggabungan sel

kelamin dan fungsi kognitif didapatkan nilai
p=0.451 yang artinya tidak terdapat hubungan
yang bermakna secara statistik antara jenis
kelamin dan fungsi kognitif. Penelitian
Suriastini et al yang dilakukan di Yogyakarta
melaporkan bahwa perempuan lebih banyak
banyak menderita demensia dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini berkaitan dengan
usia harapan hidup perempuan lebih besar
daripada laki-laki.(” Pada penelitian ini jumlah
responden laki-laki lebih sedikit dibandingkan
dengan perempuan dan dari data yang
didapatkan dapat disimpulkan bahwa pada
kejadian penurunan fungsi kognitif terjadi
baik pada laki-laki maupun perempuan,
meskipun pada perempuan angka kejadiannya
lebih tinggi 6.5% dibandingkan dengan laki-
laki.

Pada uji exact fisher antara pendidikan
dengan fungsi kognitif didapatkan hasil
nilai p=0.000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pendidikan dan fungsi kognitif.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan studi oleh
Lovden ef al yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan mempengaruhi fungsi kognitif
pada masa dewasa dan menurunkan resiko
terjadinya demensia pada usia lanjut, namun
tidak mencegah terjadinya perubahan fungsi
kognitif akibat proses penuaan.?® Pada
penelitian ini dapat dilihat bahwa sebanyak
95.4% responden dengan tingkat pendidikan
rendah atau tidak bersekolah mengalami
gangguan fungsi kognitif, sedangkan pada
responden yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi angka kejadian gangguan fungsi
kognitif lebih rendah yaitu sebesar 52%.
Hasil uji bivariat antara konsumsi susu
dan fungsi kognitif menggunakan uji Chi-
Square didapatkan hasil nilai p=0.660 dan
hal ini berarti bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna secara statisik antara konsumsi
susu dengan fungsi kognitif. Hasil ini sejalan
dengan temuan dari penelitian oleh Lee et
al, Petruski-Ivleva et al dan Cuesta-Triana

et al yang menyimpulkan bahwa tidak ada
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hubungan antara konsumsi susu dengan fungsi
kognitif.(*'® Sementara itu hasil penelitian
Lei et al dan Ozawa et al menunjukkan hasil
terdapat hubungan yang bermakna antara
konsumsi susu dengan fungsi kognitif.(!*!?
Hasil yang berbeda ini dapat disebabkan
karena perbedaan metodologi penelitian. Pada
studi oleh Lei at al dan Ozawa et al dilakukan
meta-analisis pada penelitian kohort yang
pengamatannya berlangsung dalam kurun
waktu yang lebih lama, sedangkan pada
penelitian ini data hanya diambil dalam satu
kali wawancara. Selain itu, studi oleh Lee et al
menemukan bahwa pada 2 studi kohort dengan
instrumen konsumsi susu yang berbeda, di
mana salah satu studi menggunakan food-
frequency questionnaire, sedangkan studi
lain melakukan pengukuran asupan susu dan
produk susu selama 24 jam, memberikan
hasil yang berbeda. Dalam studinya, Lee et
al menganalisis penelitian yang mengukur
fungsi kognitif menggunakan instrumen yang
bervariasi misalnya MMSE, Deterioration
Cognitive Observee (DECO) dan Instrumental
Activities of Daily Living (IADL). Hasilnya
didapatkan satu studi kohort menunjukkan
hubungan yang bermakna antara konsumsi
susu dengan penurunan fungsi kognitif,
sedangkan dua studi lainnya mendapatkan
hasil yang berbeda. Pada penelitian ini fungsi
kognitif dinilai

MoCA-Ina. Studi
menemukan bahwa tingkat sensitivitas dan
spesifisitas kuesioner MoCA adalah 80.48%
dan 81.19%, sedangkan untuk kuesioner
MMSE adalah 66.34 dan 72.94%. Studi
tersebut menyatakan bahwa kuesioner MoCA
lebih

gangguan fungsi kognitif pada lansia berusia

menggunakan kuesioner

oleh Ciesielska et al

sensitif untuk mendeteksi adanya

Hubungan konsumsi susu dengan fungsi kognitif pada lansia

60 tahun atau lebih jika dibandingkan dengan
MMSE. Adanya perbedaan instrumen ini
dapat menjadi salah satu sebab didapatkannya
hasil yang berbeda.?”

Penelitian ini mempunyai keterbatasan
yaitu jumlah sampel penelitian yang digunakan
hanya terbatas di Posyandu Lansia Kelurahan
Krendang. Selain itu lansia yang menjadi
responden sebagian besar mempunyai latar
belakang pendidikan rendah yakni sekolah
dasar. Untuk konsumsi susu, saat wawancara
hanya ditanyakan jumlah mililiter susu yang
dikonsumsi tanpa memperhatikan bentuk susu
yang dikonsumsi apakah termasuk susu cair
atau bubuk, serta takaran banyaknya tepung
susu yang digunakan untuk setiap gelas susu.
Penelitianinijugatidak membedakanjenissusu
yang dikonsumsi apakah susu skim ataupun
full cream, serta tidak memperhitungkan
produk turunan susu seperti keju dan yogurt.
Faktor lain yang dapat menjadi perancu
seperti kondisi sosioekonomi, status gizi,
dan gangguan psikiatrik seperti depresi pada

lansia pun belum diamati.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara konsumsi susu dan
fungsi kognitif pada lansia. Selain itu, juga
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara usia dan fungsi
kognitif, dan antara jenis kelamin dan fungsi
kognitif. Namun demikian, didapatkan
hubungan yang bermakna secara statistik
antara tingkat pendidikan dan fungsi kognitif.
Dikarenakan adanya keterbatasan dalam
penelitian ini, maka diperlukan penelitian

lebih lanjut berkaitan dengan konsumsi susu
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dan fungsi kognitif dengan memperhatikan

jenis dan takaran susu, serta asupan produk

susu lainnya.
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